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*rr**
Banyak metode dan media pembelajaran yang dikembangkan untuk mendukung suasana belajar dan

peningkatan kualitas hasil belajar (learning outcames) terutama ketrampilan siswa seperti experience based

learning (EBL), Role Playing/simulation based learning. Belajar adalah proses bagaimana kita memandang

dan memahami dunia nyata disekitar kita. Dengan demikian dalam proses belajar membutuhkan metode dan

media belajar yang dapat mend.ukung kualiras hasil pembelajaran dan ketrampilan. Namun demikian banyak
metode ersebut kurang terintegrasi dalam akuisis antar kopetensi (Kognitif, Afeknf, Psikomotorik). Kebanyakan

metode hanya menekan salah satu aspek terutama kognitif dan afektif. Hal ini dikarenakan pendekatan masalah
pembelajaran, desain metode dan prosedur tindakan kelas tidak teintegrasi dalam suatu med.ia simulasi yang

dinamis. Sehingga totlitas keberhasilan kopetensi siwa sebagai outcame learning kurang maksimal. Dengan
perkembangan teknologi informasi kita dapat mengembangkan media belajar dengan kerangka aplikasi yang

dapat digunakan untuk mengakuisisi ketampilan tata kelola rekam med.is berbasis media simulasi. Tujuan
penelitian ini adalah mendesain prototype untuk media simulasi administrasi rekam medis rumah sakit
(PToSIARS) yang akan digunakan sebagai media simulator pada laboraroium simulasi praktek klinik rekam

med.is I (PKRM I). Protype PToSIARS merupakan aplikasi media belajar untuk simulasi yang dinamis dengan

mengintegrasikan pendekatan masalah PKRM, metode dan prosedur tindakan kelas, sehingga dapat digunakan
untuk mengakuisisi kopetensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Simulasi merupakan suatu teknik untuk praktek
dan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk berbagai disiplin ilmu- Sitnulasi dapat memperkuat pengalaman

secara mendalam dengan meniru aspek substansi dunia nyata secara penuh interaktif. Dengan PToSIARS dapat
di bangun suasana belajar berbasis simulasi yang dinamis dan visualisasi yang merepresentasikan suasana

waktu dan prilaku kerja yang sesungguhnya sehingga dapat digunakan untuk mengakuisisi ketrampilan.

ProS/ARS dapat digabung dengan bahan ajar, bahan bimbingan dan alat bantu perangkat lunak pendukung

lainnya, bahkan bisa digabungkan dengan antar disiplin ilmu yang berkaitan seperti pendidikan perawat dan

dokter. Secara tradisonal dalam pendidikan PKRM I prosedural dan pengetahuan diperoleh melalui konsep

teoritis dan model maqang. Hasil uji paired-sample test kelompok (E) pada domain perilaku (pengetahuan,

sikap dan praktek) menunjukan sig. (2-tailed) 0.0011 < a :0,005. Hasil t hitung > t tabel : 1,699 sehingga
pemberian penggunaan PToSIARS sebagai media lab simulasi terbukti dapar meningkatkan prilaku
(pengetahuan, sikap dan praktek) yang berkaitan dengan materi PKRM I. Arsitektur perangkat lunak memiliki
kontribusi secara mandii yang dikembangkan untuk mewakili konten pendidikan rekam medis (misalnya model

simulasi, bahan bimbingan) dan rekayasa perangkat lunak (missal, antar muka). Kami nenyediakan templet

antarmuka dan kumpulan modul apliknsi untuk disusun menjadi kerangka kebutuhan simulasi pendidiknn

administrasi rekam medis. Desain prototype dilakukan dengan tahapaan SDLC (system developmenr lift cycle),

kemudian diindak lanjuti dengan dengan penelitian untuk mengetahui tingkat kemanfaatan PToSIARS

terhadap prilaku (kognitif,aJekrif dan psikomotorik) mahasiswa. Pendekatan penelitian menggunakan quasi-

eksp e rimental metode non- equivalent c ont rol group de si gn.

Kata Kunci : Simulasi, ProSlARS. Media Simulasi, Rekam Medis. Outcarne Learning. Rekayasa Perangkat

Lunak.

Many methods and leanting media are ,rl,;T|:frrort the tearning environmettt attd improving the

qualiry of learning outcomes (leaming outcames) mainly 5111is2t skills such as experience-based learninS (EBLS,

Role Playing / simulation based leantiitg. Leaming is rhe process of how' w-e perceire and understand the real

world around us- Thus in the process of {eanting requires leaming methods and media that can supporl the

qualit-t of leanting outcotnes and skills. Hov'ever nruny of rhe methods ersebut less integroted h the acquisitiorr

of competencies beru,een {Cognitive, Affettive. Psyclonororr. Most methods simph,pressirtg one plrticularlv-
cagnili',e and affectite ospe(is. Tltis is bccause the approach to leaming prcblents, Cesist'l methods and

procedu-res for class octions o.re ilot inie ,o,rated in a simulatiott of d,ttamic nrcdia. So totlitas succrss Siu,a
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compelency as a learning outcame less than the maximum- With the development of information technology we
can develop learning media with application framework that can be used' to o"qit i ,h" governance skiys of
media simulation-based medical records. The purpose of this study is to design o prrroryp, ior media simulation
of the administration of the hospital medical records (PToSIARS) which will be used as a medium in the
laboratory simulator simulating clinical practice medical record. i tpxp,t,t fi- protype pToSIARS is studying
media applications for dynamic simulation by integrating approach PKRM probtems, methods and procedures
for class actions' so it can be used to acquire competencies cognitive, affective and psychomotor. Simulation is a
technique for practice and learning that can be applied to virious diiciplines. similations can strengthen in-
depth expeience to mimic the real world aspects of the substance of fully interactive. pToSIARS can be built
with a learning environment based dynamic simulation and visualization to represent the atmosphere of the time
and the behavior of real work that can be used to acquire skills. PToSIARS can be combined with teaching
materials, guidance mateials and tools supporting software, can even be combined with inter-related
disciplines such as ed.ucation of nurses and doctors. Traditionally the first procedural 1KRM education and
knowledge gained through theoretical concepts and models of apjrenttieshf. rne kst resuks of paired-sample
test Sroup (E) on the domain behavior (knowledge, attitude and practice) showed sig. 12-tailid) 0.0014 <a :
0'005' Results t count> t table = t.699 thus giving PToSIARS ase as a media lab simulations ar€ proven ro
improve behavior (knowledge, attitude and practice) relating ro the material 1KRM I. The software architecture
has contibuted independently developed to represent the educational content ofmedical records ( eg simulation
models, the material guidance) and software engineering (eg, interface). We provide a remplau f)r the interface
and set of application modules to be arranged into a simulation framework needs education administrative
medical records. PrototyPe design is done with tahapaan SDLC (system development ltfe cycte), then followedup with the study to determine the level of benefit PraslARS towards beiavior fiogirirr, affective and
psychomotor) students- The research approach using a quasi-experimental methods rion-equivalent control
group design.

ISSN:2302-450X

Keywords : Simulation, PToSIARS, Medica Simulation, Medical Record, Outcome Learning, Sofrware
Engineering.

I pnNoaHULUAN

Secara tradisional atau konvensional fokus dari
kurikulm pendidikan adalah pada konren dan
penyampian (dimana mata pelajaran dipecah menjadi
lebih kecil, sehingga subtopik akan mudah dikelola
dan diajarkan didalam kelas). Dewasa ini ada gerakan
perubahan metode pembelajaran yang mengarah pada
" I e ame r - c e nt e r e d educ at ion" yang berfokus terhadap
kebutuhan pelaj ar[ I 0]. Tetapi keberh asilan,, learne r-
centered education" tidak tergantung pada penerapan

teknologi, karena penerapan teknologi dalam
lingkungan pembelajaran elektronik hanya berfungsi
sebagai pemicu yang kuat (katalis) dalam perubahan
positif. Lingkungan pembelajaran elektronik tersebut
memiliki beberapa keunggulan seperti :

l. Colaboratories, yang dapat memfasilitasi
komunikasi antar kelompok[3].

2. Construction toolsits, yang dapat mengajarkan

ketarmpilan desain dan pemodelan belajar[4].
3. Simulation, yang dapat mendukung "learning by

doing"l2l.
4. System "Scaffolding", yang memungkinkan

peserta didik untuk memulai belajar dari yang

sederhana sampai dengan yang kompleks[I l].
Dalam pendidikan administrasi rekam medis

harus ada paparan kasus, dokumen rekam medis

bahkan diperlukan pasien hidup [8]. Dengan media
pembelajaran yang mendukung problem-based

learning maka PToSIARS dapar digunakan untuk
simuiasi dalam menyelesaikan lugas dan kasus
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tersebut. PToSIARS dibangun sebagai kerangka
aplikasi yang dapat digunakan sebagai lingkungan
"hidup" simulasi (live simulation-based learning
environments). Domain dari kerangka kerja tersebut
menekankan pada konsep konten pendidikan yang
diajarkan dengan sifat keunggulan custom front end.
Untuk kepentingan simulasi pToSIARS dapat
disetting seperti suasana kerja yang sesungguhnya
seperti di rumah sakit. Ada penerimaan pasien rawat
jalan, rawat inap, gawat darurat dan intalasi
penunjang medis. Dengan kompleksitas penanganan
rekam medis pasien maka tidak hanya membutuhkan
pegawai admisnitasi rekam medis yang menguasai
pengetahuan, ketrampilan dan procedural saja. Tetapi
juga kemampuan komunikasi secara efektif terhadap
pasien, kerabat dan penyedia layanan jasa kesehatan
lainnya untuk mengkoordinasikan berbagai kegiatan
perawatan dan rekam medis pasien. Dalam simulasi
ini dibutuhkan beberapa pemain atau aklor (pegawai
rekam medis, pasien dan displin ilmu yang lain
seperti perawat) dengan desain scenario mulai dari
yang sederhana sampai dengan yang kompleks Ill].
Semua pemain atau aktor dapat melakukan role-play
secara sistemmatis sesuai kopetensi yang diharapkan.
Lingkungan simulasi dengan menggunakan
PToSIARS merupakan alat belalar yang dapar
digunakan unmk mendorong eksplorasi yang
memungkinkan peserta didik menjadi pemain dalanr
kelompok kerja yang profesional.



2 MODEL,ANALISIS,DESAIN,DAN
IMPLEMENTASI
Analisis dan pengembangan media PToSIARS

didasarkan pada model siklus hidup pengembangan

sistem (Sofwcre Development Lif e Cycle-SDLQ

yang terdiri dari lima tahap, yaitu : analisis, desain,

pengembangan, implementasi, evaluasi. Model

media pembelajaran PToSIARS ini menggabungkan

pendekatan kognitil konstruktif dan kontekstual.

Hasil pengujian efektifitas PToSIARS dilakukan

berdasarkan studi kasus dengan quasi-experiment

metode non equivalent control group design pada

progdi rekam medis dan informasi kesehatan. Metode

ini cocok untuk mengevaluasi efeltivitas PToSIARS,

karena digunakan untuk membandingkan proses

belajar mengajar antara kelas konvensiona] dengan

kelas yang menggunakan media lab PToSIARS pada

topik dan materi pembelajaran yang sama. Pemilihan

topik berkaitan dengan praktek klinik rekam medik I
(PKRM I). Analisa awal adalah analisa dokumen dan

materi belajar PKRM I. Beberapa kegiatan

wawancara juga dilakukan baik terhadap pengajar

maupun mahasiswa rekam medis. Evaluasi dilakukan

dengan sampel melakukan studi kasus pada group

mahasiswa. Evaluasi ini membutuhkan waktu empat

minggu untuk malakukan kegiatan dan seluruh

prosedur evaluasi. Sampel dalam penelitian ini adalah

dua kelas dari mahasiswa semester ganjll ZOBDAA
yang mengambil matakuliah Praktek Klinik Rekam

Medik I (PKRM I) di program studi rekam medis dan

informasi kesehatan UDINUS. Jumlah subyek dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing

15 orang, salah satu kelas ber peran sabagai grup

percobaan (E) dan kelas yang lain ber peran sebagai

kelompok kelas kontrol (K). Grup percobaan (E)

diberi pengajaran materi PKRM I dengan media lab

ProSlARS, sedangkan grop kelas kontrol (K) dengan

metode pembelajaran konvensional pada topik yang,

sama. Tabel 1. Dibawah ini menunjukan distribusi

mahasiswa yang menjadi sample penelitian dengan

15 mahasiswa sebagai kelompok kontrol (K) dan 15

lainnya sebagai kelompok percobaan (E). Dilakukan

pre dan post test yang digunakan untuk menentukan

efektifitas media lab PToSIARS. Hasilnya

dibandingkan antara mahasiswa yang menggunakan

media lab PToSIARS dengan mahasiswa yang tidak

menggunakan media lab PToSIARS tersebut.

Tabel 1. Distrubusi Mahasiswa

Crouo Trertnrent TolaI

Control (I() rvithout Geatm€nt l5

Erprimenr {Et ryith teatrnmt

Test di desain menjaadi tiga domain sebagai

instrument pengumpulan data. yaitu domain

pengetahuan 15 item, domain sikap 15 item dan

domain praktek 15 item pertanyaan. Pertanyaan

obyektif berbenluk pilihan terdiri dari pertanyaan

terstruktur dirancang untuk menilai rentang tingkat

kognitif mahasiswa. termasuk didalamnya pertanyaan

Slamet Sudaryanto N, Desain AplikasiProsiars

Sebagai Media Pendukung Akuisisi Ketrampilan

Tata Kelola Rekam Medis

itentang fakta aplikasi analisis dan synthesis.

Rancangan pertanyaan juga mengkaji tingkat

kemampuan berpikir tentang aplikasi, analisis,

sintesis dan penilaian. Pengukuran dianggap

memiliki peuingkatan dari pra dan post test.

2.1 Model Desain Instruksional PToSIARS

Model desain instruksional untuk pengembangan

PToSIARS sebagai media laboratorium simulasi

PKRM I menggunakan pendekatan cognitive-

affective-psychomotor. Model fungsi desain

instruksional PToSIARS ini dibangun berdasarkan

teori-teori materi PKRM I dan prinsip kebutuhan

fungsi aplikasi sebagai media praktek yang dinamis

dan terintegrasi dalam pengelolaan rekam medik

secara elektronik. Materi dan fungsi modul dapat di

setup secara dinamis (customize) berdasarkan

parameter kebutuhan aplikasi. Model desain

instruksional PToSIARS memperhatikan tujuan, isi

dan kompetensi, sehingga akan terjadi transfer

pengetahuan secara efektif berbasis media untuk

membantu terjadiuya transisi instruksional.

Gambar l. Konsep Model Desain Instruksional

Pada Media PToSIARS

2.2 Desain User Interface PToSIARS

PToSIARS sebagai media laboratorium simulasi

berbasis media terdiri dari lima modul utama, yaitu

modul penerimaan pasien rawat jalan, penerimaan

pasien rawat inap, indeks rekam medis, assembling

rekam medis dan mutasi rekam medis. Masing-

masing modul berisi materi-maateri teori rekam

medis yang dapat disetup kebutuhannnya seperti

kondisi dan kebutuhan di dunia nyata (rumah sakit).

Semua modul ini disertai kebutuhan input data dan

laporan sesuai kebutuhan simulasi secara

berkelompok dan terintegrasi. PToSIARS dapat

menjadi media simulasi dan bermain peran (role

play) dalam memacahkan kasus tertentu (problem

base learning-PBl). Teori pembelajaran kontekstual

dan PBL capat diterapkan secara bersamaan. metode

ini akan membantu mahasiswa untuk

men-{asosiasikan pela.jaran teori dengan aspek

realistis penerapan sistem informasi rekam medis

pada rumah sakit.
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Gambar 5. Mutasi dan Trace Dokumen di{

SKENARIO UJI COBA
Penilaian awal. pengkajian awal berlangsung

pada simulator. evaluasi ini dirancang untut< menllaiapaklh proses pengacakan bJrhasil dalam
menciptakan kelompok dengan kercrampiian tata
kelola rekam medis. Semui skenario i"*,uurunpasien dipilih untuk awal penilaian tata kel,ola rekam
medis meliputi regstrasi pasien, tindakan mediak
rawat jalan dan rawat inap, penunjang medis,
assembling, indeksin sampai dengan coding"penyakit.
Topik yang disajikan untuk seluruh 

*kelompot

simulasi diberikan sesi didaktik teori dan p.or"Au.
tata kelola pada hari sebelumnya. S"keraJo auput
diubah secara bergantiaan untuk *"nAupu** dua
penilai keterampilan manajemen tata kelola rekam
medis pasien dinilai siswa secara real time pada
setiap_.skenario menggunakan yang telah ditentukan
checklist standar,

Sesi intervensi. Berikut orientasi dan penilaian
awal, semua siswa menerima dua sesi lnt"*Jnsi, sutudi simulator dan saru menggunakan tidak
menggunakan simulator. Topik yang dibahas dalam
sesi intervensi adalah penjelasan pro-sedur tata kelola
oarl<. pada tahap registrasi, perawatan atau tindakan
medic sampai pada coding pinyakit aAam tCp_X.

Mahasiswa di kedua kelompok m"nghaJiri t,ga
sesi simulasi seluruhnya selama t"U"."apu *uttu
:1"n* 

yang meliputi studi periode_awal penilaran,
tntervensi sesi yang mereka telah aiacak, dan
penilaian akhir. Simulator sesi terdiri dari
komputerisasi deprogram skenario difasilitasi oleh
dosen atau ahli rekam medis. Aplikasi p.oCnnS
sebagai media simulator disetup ,..rui .t"n*lo aun
menghentikan scenario pada waktu yang blah
ditentukan. Kami airnlnimakan un*3p"iuro,
variabilitas dengan memajukan scenario
menggunakan script standar waktu penyelesaian dan
standar administrasi tata kelola .ekam medis

Penilaian akhir. Selama hari terakhir Tentu sa.;a,
kami dievaluasi baik kelompok yurg *"ng;rnuLa
medi a s i m u I ator (proSlARS ) maupunle i on,"p"ot yrng
tidak menpgunakan media iimulato._' fo'.*r,
penilaian akhu identik ke format untuk penilaian
awal: Setiap siswa bertanggung jawab untut secu.,

2. Registrasi Rawat Jalan 6. Coding ICD-X dan ICOFffi

Gambar4.AtokasiW
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independen mengelola skenario 4-6 yang unik. Kanu

menggunakan standar daftar periksa" mirip dengan

yang digunakan selama penilaian awal, untuk menilai

kinerja subyek.

Masiag-masing skenario penilaian akhir adalah

unik. Tidak ada skenario sesi intervensi diulang

selama penilaian akhir tanpa perubahan untuk kasus

asuhan keperawatn pasien (registrasi, tindakan medic,

penunjang medic, assembling, indeksing, coding).

Selama skenario ini, semua pasien simulasi disajikan

dengan melibatkan pasien rawat jalan dan rawat inap.

Dalam kedua kelompok, agar penilaian subjek

selama penilaian akhir adalah sama seperti pada

penilaian awal. Mengikuti penyelesaian pdnilaian

akhir setiap kelompok, dan setelah semua data studi

telah dikumpulkan, subyek menjalani pembekalan

selama satu jam dirancang untuk mengkonsolidasikan

dan memperkuat pengalaman mereka.

Daftar dan Scoring. A yang telah ditentukan,

sebelumnya digunakan checklist, unik untuk setiap

kasus Skenario, digunakan untuk mencetak kinerja

siswa. Setiap checklist standar terdiri penilaian

(sejarah dan fisik ujian), evaluasi diagnostik, dan

manajemen item yang mencetak gol di ya / tidak

(performance / tidak performaance). Nilai untuk

setiap item checklist digunakan untuk melakukan

evaluasi kinerja melalui ketrampilaan

kognitif,afektif,psikomotorik, dalam tata kelola

rekam medis. Nilai titik yang lebih tinggi ditugaskan

untuk "Tindakan penting" untuk menghasilkan skor

tertimbang. lnstruktur fakultas memiliki akses ke

checklist selama semua sesi, termasuk sesi intervensi;

Namun, siswa tidak melihat daftar periksa sampai

mereka selesai penilaian akhir pada hari 5. Untuk

mengevaluasi kinerja siswa, dua penilai, buta untuk

Kelompok tugas, menilai akhir masing-masing siswa

penilaian kinerja secara real time menggunakan kasus

khusus checklist. Sebuah daftar periksa sampel

ditunjukkan pada Tabel 7 dibawah ini.

4 HASIL UJI COBA
Berdasarkan percobaan dengan perlakuan yang

sama (tidak menggunakan PToSIARS) terhadap

kelompok mahasisw4 didapatkan bahwa nilai rata-

rata paling banyak untuk kelompok (E) dalam

domain soal kognitif adalah kategori cukup 10

responden (66.67o), afektif kategori cukup 14

responden (93,3 Eo), psikomotorik kategori cukup 14

responden (93,3Vo). Hasil paling banyak setelah

menggunakan media praktek PToSIARS pada domain

pengetahuan kategori baik 14 responden (93.3 Vo),

afektif kategori baik I I responden (73.3 Vo),

psikomotorik kategori baik 12 responden (80.07o).

Sedangkan pada kelompok kontrol (K)

konsentrasi hasil pre dan post test paiing banyak pada

domain pengetahuan adalah kategori cukup 13

responden t.86.1 ?o) post test l0 responden (66.6Vo).

afektif kategori cukup 1 3 responden \86 7 Va) Post test

l3 responden (86.7Vo). domain psikomotorik hasil

Slamet Sudaryanto N, Desain Aplikasi Prosiars

Sebagai Media Pendukung Akuisisi Ketrampilan

Tata Kelola Rekam Medis

paling banyak pada pre test kategori cukup;!
responden (6O.0 Vo) hasil post tes kategori cukup 7

responden (46,6 7o).

Temuan ini menggambarkan bahwa mahasiswa

kelompok (E) setelah diberi perlakuan dengan

menggunaka PToSIAR sebagai media simulasi

mengalami peningkatan rata-rata yang lebih tinggi

dari kategori cukup ke baik untuk semua domain

dibandingkan kelompok (K), yaitu sebesar "73.36 7a,

sedangkan pada kelompok (K) mengalami

konsentrasi peningkatan dari kategori kurang ke

cukup untuk semua domain yaitu sebesar 11.13 Vo.

Pada perhitungan ini juga ditemukan prosentase

siswa lulus pada kelompok (E) adalah l0A Vo,

sedangkan untuk kelompok (K) adalah 86.7AVo-

Selanjutnya distribusi frekwensi hasil pre-test dan

post test sebagai berikut :

Tabel 2. Distribusi frekuensi prilaku belajar

No Domir
(io@ Ext$Beol

rE]
CrupC@Eol

I'E-16t Po{-16t I'ea6r PN-H

i I t

- L6s
- EBrgh
-tu

t

t

t0a

l3l

o
I

c.o

9:-:
tj
I

to
7

rJ f

29.'

2

- klalr
!
I
t

o-t
93_3
6.6

o

I

o
26.6
:1.3

al
o

t3.l
tu.:

I -r_1
s.?
8.O

- Enau8h

6 (|O
9i3
66

c
f
t:

20.o
s.o

3

9
f

2b-r)
&-,
2t-4 6

13.:1

Hasil uji paired-sample test kelompok (E) pada

dornain perilaku (pengetahuan, sikap dan praktek)

menunjukan sig. (2-tailed) 0,0014 < a =0,005. Hasil t
hitung > t tabel = 7,699 sehingga pemberian

penggunaan PToSIARS sebagai media lab simulasi

terbukti dapat meningkatkan prilaku (pengetahuan,

sikap dan praktek) yang berkaitan dengan materi

PKRM l. Dengan demikian PToSIARS sebagai media

simulasi dapat mendukung peningkatan hasil belajar

sebagai outcame learning.

Tabel 3. Paired Samole T-Test

.{nalisys

Pairai sarryle t-test

Group iE)

Paired sample t*est

Gmup iKl

cog .{fek. Ps!'c Cog -{fek Psrc

llas

sig

'tt\4c1'l

{PF'

-:riB

,i.[iS

-i0 rr
0.1c0

r3 8lJ

.0.16!

40.15

e Drt

-t.6!:

.e9:-r

.0.i]l

{:!!

0-0al

-0 i:
-! ai

{.0;-:

jiSli

..'.:1:

eJi-\

.t rlt)

fl-.51

rl::l

Hastl paired sample ,-re.t, kelompok kontrol

menunjukan p>a : 0.005. Hasil ini membuktikan

tidak ada perbedaan prilaku antara pre test dan post

test keiompok yang tidak menggunakan media

ProSlARS. Hasil analisis independent samples t-te-rt

prilaku domain pengetahuan. sikap dan praktek

menunjukan nilai p < u - 0.005 . Hasil t hitung > t

tabel = 2,0598 Kesimpulannya terdapat pengaruh
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yang signifrkan penggunaan PToSIARS sebagai
media lab simulasi pada proses pembelajaran PKRM
I. Prilaku (pengetahuan, sikap dan praktek) pada
hasil pembelajaran sebagai evaluasi hasil r,ntuk
kelompok intervensi (E) lebih baik daripada
kelompok kontrol (K).

Tabel 4. Independent Sample Test

Domain

Sig

Q tjled)

,f{catr

Diff'eme

95'16 Coafdaie

,ilctrd Gn

Upper Lo*rt

Kogritif

Afctlif

Psikmsor

?.00E

72!5

?_458

0.ux)

0.000

0.&0

l. 92-1

9.423

6.).t J

2.7*7

t;.165

4.81J

5.059

tl 081

8-.116

kbih lanjut tentang akuisisi ketrampilan yang
ingin diketahui kontribusi penggunaan PToSIARS
sebagai media simulasi maka dapat di gambarkan

dalam skenario dan model assessmenya seperti
dibawah ini :

Table 5. Scenarios
hitid Asss.d BqdA$s6t

r) Medcd Re@rd

Ou$oticd
Aduissioc

Or+dtcd
AdE si@
ProedrG

l. Ndc Visits / Regisls
olnFti@t

2, Mdbidty?.liotsltr RL. 2a

2) Medcd Rryd
Itpdi.d
AdEissiG

@atierd Admi$i@
Proe&r6

l. Note Visi$s / Rrtist6
Irpatjed

2. Morbidti Pdids Id RI.2b
3)Mcdal R€qd

AdiG Or$eticnl
/ hpdieot

Proe(llr€ Iode!
A$DbliDg Mcdi@l

I.rqd

1- Ihe rslt of be Itrdex rtrd
Asst{itr8 pdicd redql
reads

2. R6@. Arrimd da
Diasosis Patids

4) Med.d R@rd
M.dsrypqt

Corowog k@d
Medcal Reqd

L Mutalie nrp6t of Medcd
R6trds

5) Mcdcd R.@rd
geangfiCD-X)

Proedrc Di$E
Codilg

I . Cos{, eii@ od Codng
Compiee *ith Autm.a
adDieenosis

Table 6. Sample Check List : Initial assessment
simulator session : Kopetensi rekammedis asuhan
keperawwatan, test case 3, rekam medis tindakan

rawat jalan/inap.
ry&AlMs Plrysical Ermietion

Pltior Con1,laire
A (3 Portr)
O (3 Point)
D a3 Point)

fny.,et It\ei!
Llcdicd Srypd

rl& - Basql m Dds frm Cklail
- Based oo UGc of M.dial D@ic6

f, (3 Poilr)
tl {3 Poit)
E .3 P6;r)

lf,oxa!6 (Ps)
Carrc eE)

U CJ Pont)
tr 6 Poitr)

Ildr.al Rc6d
Muugcuat Pla

L8pe4ior of dffindE
As6nbtirB

tr (3 Poirr)
O G Ponr)
O 13 Poir)

s & A(tic
Diagrrw

tr 6 Poirt)
O (J Ponu
E al Pdnrl

Filling

a{Bl,.1itgEsP!$lj

tr (J Poi,U
B (3 Pon!)
0 (j Ponr)
O (3 Pont)

Semua mahasiswa rekam medis yang berjumlah
30 terdaftar dalam kursus praktek klinik rekam medik
(PKRM) setuju untuk berparrisipasi dalam penelitian
ini. Skorpenilaian awal rata-rata adalah serupa antara
group pakai simulator (E) dan PBL (K) tanpa

simulator (p = 0,61 , Gbr 7) Tidak ada perbedaan

yang signifikan antara (E) dan kelompok (K) dalam
proporsi subjek pria dan wanita. ku analisis penilaian

awal dan akhir skor pada kedua kelompok
menunjukkan tidak ada dasar unluk menolak
Gaussian (normal) disrnbusi
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Kelcrinpok (E) dilakukan secara signifikan lebih
baik daripada kelompok (K) di penilaian al<hir (p <
0,0C/1 , Gambar. 8). Perubahan berarti dalam skor
(persen benar pada penilaian akhir dikurangi persen
benar pada penilaian awal) untuk subyek dalam
kelompok (E) lebih besar dari perubahan berarti
dalam skor untuk kelompok (K), yartu 25 persen vs g

persen, ada poin persentase peningkatan, masing-
masing; p= 0,M.

ldddlsffida
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ooju qt 0.t 0-5 0.i 0.7 0.6 09

i-.----..,......--,--.---.- !1:9t3i:&ri4 !

cambar i. Smii"iti;ld;;;"r t-""r. 
"ro 

iianaa.a
deviations) untuk group simulator (E) dan group tanpa
simulator (K) group equivalent (p=0.67),menunjukan

pengacakan sukses.

Ini6ikmdr

RrsI .il$tw!fit

Gambar 8. Sekor Final assessment (mean anrl SD)
untuk group simulator (E) dan group tanpa simulator

(K) perbedaan nilai groups secara signilikan

@<0.aqa1)-

5 xcsruput lN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan

PToSIARS sebagar media laboratorium simulasi
mampu meningkatkan tingkat yang lebih tinggi dari
pengetahuan, sikap dan praktek dari kelompok (E)
dibandingkan denean kelompok (K) yang tidak
menggunakan PToSIARS sebagai media simulasi. Hal



ini dapat tersirat bahwa model PToSIARS dapat

mendukung secara efektif untuk simulasi PKRM I.

Disarankan bahwa simulasi pembelajaran PKRM I
dapat melibatkan (diintegrasikan) dengan displin

ilmu kesehatan yang lain seperti perawat atau dokter.

Sehingga akan dapat melengkapi frame dan fungsi

PToSIARS yang pada akhirnya PToSIARS akan dapat

dimanfaatkan sebagai media pendukung simulasi

secara terintegrasi dengan disiplin ilmu yang lain.

Dengan eksperimen kasus pelaksa[aan tata laksana

keperawatan (rawat inap dan rawat jalan), kelompok

mahasiswa yang menggunakan media simulator

(PToSIARS) lebih dengan mudah mengakuisisi

ketrampilan dan memiliki kinerja lebih baik.
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